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ABSTRAK

PajakPertambahan Nilai adalah salah satu jenis pajak penyumbang pendapatan
terbesar kedua dari sistem perpajakan. Penelitianini bertujuan untuk mengetahuidan
mengujisecara empirispengaruh  pertumbuhan ekonomi dan inflasi pada
penerimaanPajak Pertambahan Nilai.Penelitianini dilakukan di Kantor Pelayanan
Pajak se-Bali periode 2012-2016. Jumlah sampel yang diteliti 8 Kantor Pelayanan
Pajak.Metode penentuan sampel menggunakanmetode nonprobability sampling
denganteknik sampling jenuh, yaitu seluruhpopulasi dijadikan sampel. Pengumpulan
datadilakukan melaluidokumentasi. Teknikanalisisyang digunakan adalah analisis
regresi linearberganda. Berdasarkanhasilanalisis disimpulkan bahwa pertumbuhan
ekonomi berpengaruh positifpada penerimaan pajak pertambahan nilai. Inflasi
tidakberpengaruhpada penerimaan pajakpertambahan nilai.

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, inflasi, pajakpertambahannilai.

ABSTRACT

Value Added Taxis one of the second largest tax revenue of the tax system. This
studyaims to determineand test empirically the influenceof economic growth and
inflation to the revenue valueaddedtax. ThisresearchwasconductedatTaxOffice of
Bali during the period 2012-2016. The number of samples under study 8 Tax Office.
The methodofdetermining thesample using non probability sampling method
withsaturatedsampling technique, that is the entire population is sampled. Data
collectionwas donethrough documentation. The analysistechniqueused is multiple
linear regression analysis. Basedontheresultsof theanalysis,concludedthat economic
growth has apositive effectonvalue added tax revenue. Inflation has no effect on the
revenue of value addedtax.

Keyword: Economic growth, inflation, value added tax.

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang sedang gencar-gencarnya
melaksanakan pembangunan nasional guna mewujudkan masyarakat yang adil,
makmur,dan sejahtera. Pelaksanaan pembangunan nasional membutuhkan dana
yang terus meningkat dan anggaran yang memadai. Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara (APBN) adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan negara
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Indonesia yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat. APBN selalu
ditingkatkan oleh pemerintah untuk membiayai pembangunan yang ingin
diwujudkan. Salah satu sumberdana yangdigunakan untuk pembangunan
berasaldari penerimaan pajak (Herman, 2007).Salahsatu jenis pajak yang
memilikipotensi penerimaan cukup besar yaitu Pajak Pertambahan Nilai
(Nazrulloh, 2015).

Menurut UU Nomor42 tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai dan
Pajak Penjualan Atas Barang Mewah, pajak pertambahan nilai merupakan pajak
atas konsumsi barangdan jasa di dalamDaerah yang dikenakan bertingkat di
setiap jalur produksi dan distribusi. Pajak pertambahan nilai adalah pajak yang
dikenakan atas setiap pertambahan nilai dari barang atau jasa dalam peredarannya
dari produsen ke konsumen. PPN merupakan pajak yang dikenakan atas nilai
tambah dari suatu komoditi dan dipungut pada setiap tahapan produksi, PPN
hanya mempunyai satu macam tarif untuk berbagai kelompok komoditi dengan
demikian maka pembagian beban pajak akan lebih merata karena setiap produk
yang dijual dari berbagai industri dikenakan tarif pajak yang sama (Utari, 2008).
Tait (1988) yaitu Nilai tambah adalah nilai yang dihasilkan oleh produsen yang
ditambahkan kepada bahan baku atau pembelian (termasuk tenaga kerja) sebelum
menjual produk atau jasa yangbaru atauyang telah diolah. Menurut Schenk dan
Oldman (2001) PPN adalah pajak yang dikenakan atas konsumsi. Menurut
Aizenman & Jinjarak (2005) PPN sebagai penyumbang pendapatan terbesar
kedua dari sistem perpajakan pada lebih dari 136 negara, PPN meningkat sekitar

seperempat dari penerimaan pajak dunia. Menurut Ajakaiye (2000) PPN telah
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menjadi sumber penerimaan di banyak negara berkembang. Beberapa negara
Afrika seperti Guinea, Kenya, Madagaskar. Bukti ini menunjukkan bahwa PPN
telah menjadi kontributor penting untuk penerimaan pajak di berbagai negara
termasuk di Indonesia.

Bali adalah salah satu daerah pariwisata dan provinsi yang memiliki sektor-
sektor usaha yang strategis salah satunya sektor perdagangan. Sebagai daerah
pariwisata, Bali adalah penyumbang devisa terbesar ke pusat dan meningkatnya
sektor perdagangan ini menyebabkan potensi penerimaan pajak di Kantor
Pelayanan Pajak se-Bali akan meningkat terutama dari PPN. Kontribusi
penerimaan PPN di KPP se-Bali tahun 2016 mencapai 78,5% pada penerimaan
pajak di Bali, akan tetapi besarnya peranan PPN untuk membiayai pembangunan
dan perekonomian rakyat tidaksesuaidengankenyataan yang ada. Terlihat pada
perbandingan realisasi dan target penerimaan PPN di Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) se-Bali tahun 2012- 2016 disajikan pada Tabel 1berikut ini.

Tabel 1.

TargetdanRealisasiPenerimaanPajak Pertambahan Nilai di KPP se-Bali
Tahun 2012-2016 (dalam triliun rupiah)

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016
Target 1,289,983 1,954,148 2,148,116 2,415,719 2,406,193
Realisasi 1,374,007 2,722,160 1,591,017 2,150,470 2,087,787
Capaian  100.51% 100,30% 74,06% 89,02% 86.76%

Sumber: Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak, 2017

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat penerimaan PPN dalam lima tahun
terakhir berfluktuasi, pencapaian penerimaan PPN tahun 2012 adalah pencapaian
terbaik karena dapat melebihi target yaitu sebesar 100,51 persen. Pada tahun 2013

pencapaian realisasi penerimaan PPN masih dapat melebihi target sebesar 100,30
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persen. Pada tahun2014 mengalamipenurunan dengan capaian sebesar74,06
persen. Tahun2015 realisasi penerimaan PPN mengalamikenaikan dengan
pencapaian sebesar 89,02 persen dari target yang ditetapkan. Pada tahun 2016
realisasi penerimaan PPN mengalami penurunan sebesar 86,76 persen dari target
PPN yang telah ditetapkan. Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa
penerimaan PPN di Bali belum maksimal. Direktorat Jendral Pajak maupun
pemerintah telah mengeluarkan kebijakan-kebijakan agar penerimaan PPN setiap
tahun selalu meningkat, akan tetapi hal tersebut belum terwujud, sehingga perlu
dilakukan suatu kajian untuk mengetahui penyebab hal tersebut.

Beberapa peneliti terdahulu telah mencoba meneliti mengenai variabel apa
saja yang dapat mempengaruhi penerimaan PPN. Penelitian Nazrulloh (2015) dan
Penelitian Prasojo (2015) menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi yang diukur
dengan PDRB berpengaruh positif terhadap penerimaan PPN. Penelitian Nuraeni
(2011) dan penelitian Nuryani (2016) menunjukan hasil bahwa Inflasiberpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap penerimaan PPN. Penelitian Rahmawati
(2013) menunjukan hasil bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif pada
penerimaan PPN dan inflasi tidak berpengaruh pada penerimaan PPN. Penelitian
Warniti (2016) dari hasil penelitiannya menyatakanbahwa tingkatinflasi tidak
berpengaruh terhadap penerimaan PPN.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terlihat bahwa variabel
pertumbuhan ekonomi dan inflasi berpengaruh pada penerimaan PPN, tetapi
beberapa penelitian lain menyatakanbahwa inflasi tidak berpengaruh pada

penerimaaan PPN. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut peneliti
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memilih untuk melakukan penelitian kembali mengenai variabel makro ekonomi
yaitu inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Variabel pertumbuhan ekonomi
digunakan karena pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu faktor penting dalam
makro ekonomi. Menurut Nota Keuangan dan APBN TA (2017) upaya yang
dapat dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan penerimaan PPN adalah
mendorong ekonomi makro dalam konsumsi dan daya beli masyarakat, selain itu
juga hamperseluruh barang-barang kebutuhan hidup rakyat Indonesia merupakan
hasil produksi yang terkena PPN. Meningkatnya pengeluaran konsumsi secara
tidak langsung akan meningkatkan penerimaan PPN. Untuk mendukung upaya
pemerintah dalam penerimaan PPN terdapat indikator ekonomi makro yang harus
dijaga yaitu stabilitas indikator pertumbuhan ekonomi dan inflasi.

Tahun 2016 penerimaan pajak secara alamiakan dipengaruhi oleh
pertumbuhan ekonomi. Padatahun 2016, Bali secara makro ekonomi mengalami
pertumbuhan ekonomi yang lebihrendahdibandingkan pertumbuhan ekonomi
padatahun 2015. Badan Pusat Statistik Bali mencatat bahwa sampai triwulan 1V
tahun 2016 ekonomiBali mengalami perlambatan, jika dibandingkan dengan
triwulan 1V tahun 2015. Ekonomi Bali hanya tumbuhsebesar 5,47 persen pada
triwulan 1V tahun 2016, lebih rendah dibandingkan triwulan IV tahun 2015 yang
tumbuh sebesar 6,10 persen (Badan Pusat Statistik Bali, 2017). Menurut Myles
(2000) pertumbuhan ekonomi akan berdampak pada penerimaan pajak.
Pertumbuhan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari penerimaan pajak. Peacock dan
Wiseman (1961), menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi menyebabkan

pemungutan pajak semakin meningkat dan mengakibatkan meningkatnya
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penerimaan pajak. Menurut Heady (2000) seperti yang dikutip Gunawan (2016)
bahwa pertumbuhan ekonomi akan sejalan dengan penerimaan pajak. Izedonmi
dan Okunbor (2014) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan
meningkatkan penerimaan PPN

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator
pentinguntuk mengetahui kondisi pertumbuhan ekonomi disuatu negara dalam
suatuperiode tertentu. PDB menunjukkan nilai pasardari semua barang danjasa
yang diproduksidalam perekonomian suatu negara untuk jangkawaktu tertentu.
Suatu negara dapatdikatakan memiliki pertumbuhan ekonomi yang positif apabila
kuantitas barang dan jasa yang dihasilkan negara tersebut mengalami kenaikan
(Velaj dan Prendi, 2014).

Salah satu fenomena yang dialamioleh perekonomian berbagai negara
termasuk Indonesiaadalah pengaruh inflasi. Inflasimemiliki dampak yang cukup
besar terhadap kondisi perekonomian. Perubahan inflasi yang fluktuatif dan terus
menerus dapat mempengaruhi keseimbangan dan stabilitas perekonomian secara
global, tidak terkecuali para pelaku ekonomi. inflasi merupakan kenaikan tingkat
harga keseluruhan (Case dan Fair, 2007). Salah satu fenomenayang dialami oleh
perekonomian berbagai negaratermasuk Indonesia adalah pengaruhinflasi,
terutamauntuk tingkat inflasi yang tinggi. Inflasi mempengaruhivariabel makro
ekonomi sepertiekspor/impor, penabungan, tingkatbunga, investasi, distribusi
pendapatanserta inflasi dapat mempengaruhi penerimaan pajak (Nersiwad,2002).

Pernyataantersebut diperkuat dengan pernyataanyang dikemukakan oleh

VitoTanzi (1977), Sinaga (2010) dan Kusmono (2011) dimana tingkat inflasi
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dapat mempengaruhi penerimaan pajak. Sedangkan menurut David G and
BernardJ (1977) mengatakan bahwa tingkat inflasi akan mempengaruhi baik
pengeluaran dan pendapatan pemerintah. Tingkat inflasi pun dapat
mempengaruhitransaksi ekonomiyang merupakan objekPPN. Rata-rata tingkat
inflasi per tahun yang terjadi di Indonesia dalam kurun waktu tahun 2012-2016
sebesar 5,48 persen, tingkat inflasitertinggi terjadipada tahun2013 sebesar 8,38
persen (Badan Pusat Statistik, 2017). Rata-rata tingkat inflasi per tahun yang
terjadi di Bali tahun 2012-2016 sebesar 5,14 (Badan Pusat Statistik Bali, 2017).

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah pertumbuhan
ekonomi dan inflasi berpengaruh pada penerimaan pajak pertambahan
nilai. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalahuntuk mengetahui dan
mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi dan inflasi
pada penerimaan pajak pertambahan nilai.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan praktis dan
kegunaanteoritis bagi pihakterkait, yaitu untukkegunaanteoritisdiharapkan dapat
digunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan, wawasan, referensi serta mampu
menjelaskan dan menggambarkan teori daya beli penerimaan PPN dimana
semakin banyak barang yang di beli, maka semakin besar pajak yang dibebankan
serta teori pertumbuhan Joseph Schumputer dan teori Keynes mengenaifaktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan PPN.Kontribusi praktis pada Direktorat
Jendral Pajak dan Pemerintah terhadap faktor-faktor ekonomi yang dapat
mempengaruhi penerimaan PPN dan menentukan kebijakan-kebijakan guna

memaksimalkan penerimaan PPN sehingga penerimaan PPN dapat meningkat.
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Penelitianini dilandasi oleh teori daya beli. Teori ini berkaitan dengan
kemampuan masyarakat dalam bertransaksi dengan pihak lain. Barang yang dibeli
oleh masyarakat sangat beragam, mulaidariyangsederhana hingga yangmewah.
Pajakyang  berhubungandengan  transaksiini  dikenal dengan  Pajak
PertambahanNilai (PPN). Semakin mahal barang yang dibeli oleh masyarakat
maka pajak yang di pungut akansemakin besar (Lukman, 2016).

Teori Joseph Schumpeter menjelaskanbahwa meningkatkan pertumbuhan
ekonomiini diperlukan peran dari para pengusaha yang bisa membuat inovasi di
dalam perekonomian. Adanya peran para pengusaha ini tentunya akan
menambah tingkat konsumsi masyarakat dan pendapatan sehingga
terjadilah pertumbuhan ekonomi (Siregar, 2014). Implikasi dari teori ini adalah
apabila tingkat konsumsi masyarakat dan pendapatannya bertambah akan
berdampak positif bagi penerimaan pendapatan suatu negara dalam penelitian ini
adalah penerimaan PPN.

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari
negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada
penduduknya (Kuznets, 2009). Pernyataan tersebut sejalan dengan teori
pertumbuhan Joseph Schumpeter dan teori daya beli yaitu diperlukan peran dari
para pengusaha yang bisa membuat inovasi di dalam perekonomian dengan
melakukan peningkatanproduksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi
masyarakat maka akan meningkatkan tingkat konsumsi dan daya beli atas barang

dan jasa yang tersedia dan hal tersebut akan berdampak pada meningkatnya
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penerimaan PPN. Menurut Zeng (2013) pertumbuhan ekonomi berdampak
terhadap peningkatan penerimaan pajak.

Penelitian yang dilakukan Alex Sentami Putra, Amir Hasan dan Azhari
(2012) mengatakan bahwa Pertumbuhanekonomi yang baik dan terusmeningkat
akan memberikan kontribusipada penerimaan PPN karenapertumbuhan ekonomi
yang baikakan menjaminterus terjadinyakonsumsi barang dan jasa kenapajak di
masyarakat. Sejalan denganpenelitian yangdilakukan oleh Sinaga (2010)
menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan PDB
berpengaruh positif terhadap penerimaan PPN. Penelitian Prasojo (2015) dan
Nazrulloh (2015) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif
terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai. Berdasarkan
penjelasantersebutpertumbuhan  ekonomi  berdampak pada  peningkatan
penerimaan PPN sebagai penerimaan negara, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut.

H;: Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif pada penerimaan Pajak
Pertambahan Nilai.

Inflasi sering kita pahami sebagai kenaikan harga-harga, Case dan Fair
(2007) menyatakanbahwa tidaksemua kenaikanharga menyebabkaninflasi.
Boediono (2001), memberikan pengertian yang sedikit berbeda, yaitu
kecenderungan dari harga-harga untuk menaiksecara umumdan terus-menerus.
Teori daya beli berhubungan dengan kemampuan masyarakat dalam bertansaksi
dengan pihak lain. Teori Keynes menjelaskan inflasi terjadi karena masyarakat
hidup diluar batas kemampuan ekonominya dan mengakibatkan permintaan yang

lebih besar. Permintaan akan barang dan jasa oleh masyarakat sangat beragam

1538



Putu Vilia Puspitha dan Ni Luh Supadmi. Pengaruh...

harganya, maka tingkat inflasi akan mempengaruhi harga jual-barang dan jasa
tersebut dimanaharga jualbarang dan jasa merupakan Dasar Pengenaan Pajak
(DPP) PPN (Nuryani, 2016). Semakin tinggi inflasi maka pengenaan DPP atas
konsumsi barang dan jasa akan meningkat dan berpengaruh pada meningkatnya
penerimaan PPN.

Hasilyang sama jugaditemukan oleh Penelitian yang dilakukan Renata
(2016) mengatakan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap penerimaan PPN.
Locarno dan Staderini (2008) jugamenunjukkanbahwa inflasi berpengaruh
terhadap penerimaanpajak. Hasil yang sama juga dikatakan penelitian yang
dilakukan Nuraheni (2011) Inflasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan PPN. Berbeda dengan penelitian yang dilakukanoleh Rahmawati
(2013), Warniti (2016) Pratama (2016) menyatakan bahwa inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan PPN. Hipotesis yang diajukandalam
penelitian ini sebagaiberikut.

H,: Inflasi berpengaruh positif pada penerimaan Pajak Pertambahan Nilai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakanpendekatan kuantitatif yang berbentuk penelitian
asosiatif dengan tipekausalitas. Menurut Sugiyono (2014:6) penelitian yang
berbentuk asosiatiftipe kausalitas adalahpenelitian yang menjelaskanpengaruh
variableindependen dan variabel dependen. Penelitian ini menguji pengaruh
pertumbuhan ekonomidan inflasipada penerimaanpajak pertambahannilai. Desain

penelitian ini dapatdigambarkansebagai berikut.
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Pertumbuhan Ekonomi  (X1) H1(+)

\ Penerimaan Pajak

Pertambahan Nilai

Inflasi (X2) H/2(+)/' (PPN) (Y)

Gambar 2.
Desain Penelitian

Lokasi dari penelitian ini yakni seluruh wilayah kerja Kantor Wilayah DJP
Bali meliputi 8 KantorPelayananPajak (KPP) se-Bali. Objek dalampenelitian ini
adalah Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai.

Variabel yang diteliti dalampenelitian iniadalah Variabelbebas (X) atau
independent variable adalah suatu variableyangmempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atautimbulnyavariabel terikat atau dependen (Sugiyono,
2014:59). Variabel bebasdalam penelitianini adalah Pertumbuhan Ekonomi (X1)
dan Inflasi (X2). Variabel pertumbuhan ekonomi ini diukur dengan menggunakan
PDRB atas dasar harga konstantahun 2010. Data ini diperolehdari BadanPusat

Statistik (BPS) Provinsi Bali dengan meakses www.bali.bps.go.id berupa data

PDRB tahunan periode 2012- 2016. Data PDRB tahunan dapat dihitung dengan:

__ PDRBt — PDRBt —1

PE = —p5rpr =1 X LO0Y0. v 1)
Keterangan:

PDRB; = PDRB tahun tertentu

PDRB:.1 = PDRB tahun sebelumnya

Data PDRB yang tersediaadalah datatahunan, maka data diolah dengan merubah

datamenggunakan trend linear metode least square dengan merubah periode
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tahunan menjadi bulanan (Jimiramdani, 2016) sehingga didapatkan data
pertumbuhan ekonomi per bulan dan dinyatakan dalam persen.

Variabel inflasi yang digunakan adalah inflasi perubahan month tomonth
periode Januari 2012 - Desember 2016 yangdinyatakandalam persen. Data ini

diperoleh dari Badan Pusat Statistik di Bali dengan meakseswww.bali.bps.go.id.

Pengukuran variabel inflasi didapat dengan rumus:

IHKt —IHKt —1
= mx T 000 et e (2)
Keterangan:
U : tingkat inflasi (tahun t)

IHK; :tingkat harga IHK pada tahunt
IHK:.1 :tingkat harga IHK pada tahun sebelumnya

Variabel terikat (Y) atau dependent variable adalah variabel yang
dipengaruhiatau yang menjadi akibat, karenaadanya variablebebas atau
independen (Sugiyono, 2014:59). Variabel terikatdalam penelitianini adalah
PenerimaanPajakPertambahanNilai (PPN) di wilayah Bali. Pajakpertambahan
nilai (PPN)sesuai dengannamanya merupakan pajakyang dikenakanatas nilai
tambah (added value) dari suatu barang ataujasa dalamsebuah proses
transaksi.Ebrill, et al (2001) menyatakanbahwa PPNsecaraumum tidak
ditujukanuntuk menjadi pajak terhadap nilaitambah namun biasanya ditujukan
sebagaisuatupajak ataskonsumsi. Sedangkan Menurut UU Nomor 42 Tahun 2009
tentang PPN, PPN adalah pajakataskonsumsibarang dan jasa di Daerah
Pabeanyang dikenakan secarabertingkat di setiapjalur produksi dan distribusi.

Datayang digunakandalam penelitianini adalah jumlahpenerimaan per bulan dari
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Pajak Pertambahan Nilai di KPP se-Bali data yang diperoleh dari Kanwil DJP
Bali selama 60 bulan terhitung Januari 2012 sampai dengan Desember 2016. PPN
yang terhutang dihitung dengan cara:
PPN yang terutang = Tarif Pajak x Dasar Pengenaan Pajak (DPP).......... 3)

Jenis datayang digunakan dalam penelitianini adalah data kuantitatif.
Data kuantitatif yaitu data yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka dan
dapat dihitung dengan satuan hitung (Sugiyono, 2014:13). Data kuantitatif pada
penelitian ini dengan data runtunwaktu (time series)berupa data bulanan dari
Januari 2012-Desember 2016. Data yangdigunakan diperoleh dari BadanPusat
Statistik (BPS) Provinsi Bali dengan meakses situs www.bali.bps.go.idberupa
PDRB dan inflasi bulananserta data penerimaan PPN setiap bulan pada KPP se-
Bali yang diperoleh dari Kantor wilayah Direktorat Jendral Pajak Bali. Sumber
datadalam penelitianini yakni data sekunder.Datasekunderadalah datayang telah
diolah yang diberikankepada pengumpuldata, misalnya lewat dokumen
(Sugiyono,2014:193). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

berupa laporan PDRB dan inflasi per bulan diakses pada situs www.bali.bps.go.id

sertajumlah penerimaan PPN selurun KPP se-Bali yangdiperolehdari Kantor
wilayah DirektoratJendral Pajak Bali tahun 2012-2016.

Populasi adalah wilayah generaliasasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajaridan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:115).
Populasi dalam penelitian iniadalah seluruh KPP di wilayah Bali.Sampel adalah

bagiandari jumlah dan karakteristikyang dimilikioleh populasi tersebut (Sugiyono,
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2014:116).Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalahnonprobability
sampling.Teknikyang digunakan dalam nonprobability sampling adalah sampling
jenuh dimana penentuan sampelnya adalah menggunakan seluruh populasi yang
ada yaitu menggunakan 8 KPP se-Bali.

Analisis regresilinear berganda (multiple regression) dimaksudkanuntuk
menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis
regresi ini  bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenaihubungan antara variabel independendan variabel dependen (Ghozali,
2011:110). Pengujian tersebut akanmemberikan hasildari penolakan atau
penerimaan dari hipotesis penelitian. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis

secara keseluruhan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Y=a+,31X1+,32X2+e ............................................. (4)
Keterangan :

Y = Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai

a = konstanta

P1 P2 = Koefisienregresi variabel X1, X2

X1 = Pertumbuhan Ekonomi

X2  =Inflasi

e = error

Analisis yang dilakukan dapatdiamati pula mengenai uji koefisien determinasi

(R?), uji kelayakan model (uji F), dan ujihipotesis (uji statistik t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik variabel dalam penelitian yang berupa nilai minimum,nilai
maksimum, nilai rata-ratadan nilai deviasi standar ditunjukkan dalam hasil

statistik deskriptif yang disajikan dalam Tabel 2 berikut.
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Tabel 2.
Analisis Statistik Deskriptif
Std.
N Minimum  Maximum Mean Deviation
Pertumbuhan_Ekonomi 41 7.27 12.94 9.9346 1.37809
Inflasi 41 .06 1.41 4824 .33087
Penerimaan_PPN 41 60.22 234.02 131.4690 41.82664

Valid N (listwise) 41

Sumber: Data primer diolah, 2017

Tabel 2 memperlihatkan gambaran secara umum statistik deskriptif variabel
dependen dan independen yang digunakan dalam penelitianini berjumlah 41
observasi setelah mengeluarkan data outlier sebanyak 19 observasi. Variabel
Pertumbuhan Ekonomi menunjukkan nilaiminimum sebesar 7,27 dan nilai
maksimum sebesar 12,94 Nilai rata-ratasebesar 9,93 dengan standardeviasi
sebesar 1,37. Nilai ini lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata, sebaran data
sudahmerata atau perbedaandata satu dengan data lain tidak tergolongtinggi.
Variabel Inflasi menunjukkan nilai minimum sebesar 0,06 dan nilai
maksimumsebesar 1,41. Nilai rata-rata sebesar 0,482 dengan standar deviasi 0,33.
Nilai ini lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata, hal ini menunjukkan bahwa
sebaran data sudah merata atauperbedaan data satu dengan data lain tidak
tergolong tinggi.

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi (variabel dependen atau variabel independen atau pun keduanya) memiliki
distribusinormalatau tidak.Pengujian normalitasdata penelitianini menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov. Data penelitian dikatakan berdistribusi normal

apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari pada level of significant yang
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dipakai yaitu 0,05 (5 persen). Hasil pengujian normalitas untuk semua variabel
dapat dilihat padaTabel 3 berikut.
Tabel 3.

Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 41
Mean 0,0000000

Normal Parameters”
Std. Deviation 30,40867055

Absolute 0,159
Most Extreme Differences Positive 0,130
Negative -0,159
Kolmogorov-Smirnov Z 1,016
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,254

Sumber: Data primer diolah, 2017

Hasiluji normalitas variabelpenelitian dapat diketahui bahwa semua variabel
mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwasemua variabel penelitianberdistribusi normal. Tabel 3 tersebut
menunjukkanbahwa nilai Zuntuk variabel unstandardizedresidual adalahsebesar
1,016. Variabel penelitian mempunyai nilai signifikan 0,254 lebih besar dari 0,05,
artinya semuavariabel dalam penelitianini berdistribusinormal.

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika dalam model
terdapat hubunganlinier antarsemua variabelindependen, maka dapat dikatakan
model regresi terkena multikoliniearitas. Hasil pengujian multikolinearitas dapat
dilihat berdasarkan nilai VIF.Apabila nilai VIFdiatasl0, maka antarvariabel
independenterjadi multikolinearitas danjika nilai VIF dibawahl10, maka antar
variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Pertumbuhan Ekonomi 0,816 1,226
Inflasi 0,816 1,226

Sumber: Data primer diolah, 2017
Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4, nilai VIF pada variabel Pertumbuhan
Ekonomi sebesar 1,226 atau lebihkecil dari 10, maka tidak ada gejala
multikolinearitas. Nilai VIF pada variabel Inflasi sebesarl,226 atau lebih kecil
dari 10, maka tidak ada gejala multikolinearitas.Sehinggadapat disimpulkan
bahwa antar variabel independen tidak terjadimasalah multikolinearitas.

Uji autokorelasidilakukan untukmenguji apakah dalam model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Analisis terhadap masalah
autokorelasi dilakukan dengan pengujian durbinwatson. Hasil ujiautokorelasi
dapat dilihat padaTabel 5 berikut.

Tabel 5.
Hasil Uji Autokorelasi

dW hitung dWw tabel (n=41; k=2) Keterangan
dl =1,399; du = 1,603

1,973 du < dW < (4-du) Tidak terdapat autokorelasi
1,603< dW < (2,397)

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 5 dengan menggunakanderajat kepercayaan 5 persen, data
pengamatan yang dimiliki sebanyak 41, variabel independen sebanyak 19 dan
memiliki 2 variabel bebas, maka dapatdilihat dalam Tabel Durbin-Watson
menghasilkan nilai du sebesar 1,603. Berdasarkan ketentuan pengujian, model

regresi tidak terdapat gejala autokorelasi apabila du <dW< (4 - du). Hasil
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pengujian durbin-watson sebesar 1,973 lebihbesar daribatas atas (du) yaitu 1,603
dan nilai dari 4-du (2,397).NilaiDW >nilai dUdannilaiDW < nilai 4-dU
olehkarena itumodel regresitidak memilikigejalaautokorelasi.

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah pada model
regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Akibat dari adanya heteroskedastisitaspada hasil regresi, adalah varian
tidak lagiminimum, pengujian darikoefesien regresimenjadi kurangkuat,
koefisienpenaksir menjadi biasdan kesimpulan yangdiambilmenjadisalah. Hasil

uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Unstandardized  Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Beta
(Constant) -13,835 -0,428 0,671
Pertumbuhan 2,707 0,163 0,923 0,362
Ekonomi
Inflasi 13,784 0,199 1,128 0,266

Sumber: Data primer diolah, 2017

BerdasarkanTabel 6 dapat diketahuibahwanilai signifikansidua variabel
independen adalah 0,365 dan 0,267. Nilaisignifikansipada variabel pertumbuhan
ekonomi dan inflasi tersebut lebihbesardari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

Berdasarkan pengujian asumsi klasik diatas, dapatdisimpulkan bahwa
model regresi lolosdari ujiasumsi klasik. Dalam model analisis regresilinear

berganda yang menjadi variabel bebasnya adalah pertumbuhan ekonomi dan

1547



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.22.2. Februari (2018): 1530-1556

inflasi, yang menjadi variabel terikatnya adalah penerimaan pajak pertambahan

nilai. Hasil regresi linier berganda ditujukkan pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized Coefficients t Sig.

Coefficients

B Beta
(Constant) -102,194 -2,304 0,025
Pertumbuhan 22,501 0,741 5,677 0,000
ekonomi
Inflasi 20,989 0,166 1,271 0,211
Fhitung =16,947
Slg Fhitung = 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2017

Y =-102,194 + 22,501X1+ 20,989X2 + e

Konstanta (o) sebesar -102,194 menyatakanbahwa jika variabel
Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi diasumsikan bernilai 0, maka penerimaan pajak
pertambahan nilai akan bernilai negatif sebesar 102,194. Koefisien (1) variabel
Pertumbuhan Ekonomi sebesar 22,501 artinya apabila nilai variabel Pertumbuhan
Ekonomi (X1) mengalamikenaikan 1 satuan, makapenerimaan PPN akan
mengalamipeningkatan sebesar 22,501 denganasumsi nilai variabel independen
inflasi (X2) konstan (tidak berubah). Koefisien (B,) variabel Inflasi sebesar 0,402
artinya apabila nilai variabel Inflasi mengalamikenaikan 1 satuan, maka
penerimaan PPN akan mengalami peningkatan sebesar 20,989 dengan asumsi
nilai variabelindependen pertumbuhan ekonomi (X1) konstan (tidak berubah).

Uji statistik Fatau Analisisof Variance (ANOVA) dilakukan untuk
membuktikan bahwa semua variabel independen yang dimasukkan dalam model

mempunyai pengaruh pada variabel dependennya. Apabila nilai signifikansi F
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lebihkecil dari 0,05 (p < 0,05), makamodel regresi signifikansecarastatistik
dancocok untukdigunakan. Dari hasiloutput analisis regresi dapatdiketahui nilaiF

seperti padaTabel 8 berikut.

Tabel 8.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda untuk uji F
Model Sum of Df Mean F Sig.
Sqgars Square
1 Regression 32991,220 2 16495,610 16,947 0,000
Residual 36987,490 38 973,355
Total 69978,710 40

Sumber: Data primer diolah, 2017

BerdasarkanTabel 8 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), maka model regresi variabelindependendapat menjelaskan
variabel dependen, sehingga dapat disimpulkan modelpenelitian ini layak
digunakan.

Koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui seberapabesar
variabel dependennya dapatdijelaskan oleh variansi variabel independennya.Hasil
koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9.
Hasil Koefisien Determinasi

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 0,687° 0,471 0,444 31,198

Sumber: data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 9 terlihat nilai Adjusted R? sebesar 0,471 atau 47,1
persem. Terlihat bahwakemampuan variabel independen yaitu pertumbuhan
ekonomi dan inflasi dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu penerimaan

PPN adalah sebesar 47,1 persen saja pada model penelitian, sedangkan sisanya
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sebesar52,9 persen dipengaruhioleh variabellain yang tidak dimasukkan
dalammodel penelitian ini.

Uji tmerupakan pengujianyang dilakukan untuk menguji hipotesis
pengaruh variabelindependen dalam penelitianterhadap variabeldependen.
Apabilanilaisignifikansilebihkecil dari0,05 (p < 0,05), makadapatdisimpulkan
bahwavariabel  independenberpengaruhsignifikan  terhadapvariabeldependen.
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan nilai signifikansi uji pertumbuhan ekonomi
dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari o = 0,05. Variabel pertumbuhan
ekonomi memiliki nilai koefisien sebesar 22,501 dengan signifikan sebesar
0,000 <0,05; maka variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif pada
penerimaan PPN, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil uji t pengaruh
inflasi pada penerimaan PPN menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,211 lebih
besar dari a = 0,05. Variabel inflasi memiliki nilai koefisien 20,989 dengan
signifikan sebesar 0,211 > 0,05; maka variabel inflasi tidak berpengaruh
signifikan pada penerimaan PPN, sehingga hipotesis kedua (H)ditolak.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh
positif pada penerimaan PPN. Hubungan yang positif ini sesuai dengan teori
Joseph Schumpeter dan teori daya beli yaitu diperlukan peran dari para pengusaha
yang bisa membuat inovasi di dalam perekonomian dengan melakukan
peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat, maka
akan meningkatkan tingkat konsumsi dan daya beli atas barang dan jasa yang
tersedia. Pertumbuhan Ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
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masyarakatbertambah dan kemakmuran masyarakatmeningkat dalam jangka
panjang.

Pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan PDRB akan berpengaruh
terhadap penerimaan negara khususnya peningkatan penerimaan dari sektor pajak,
seperti pajak-pajak yang terkait langsung terhadap barang dan jasa sebagai
objeknya dalam penelitian ini adalah penerimaan pajak pertambahan nilai.
Semakin tinggi aktivitas perdagangan barang dan jasa yang terjadi pada saat
perekonomian dalam kondisi pertumbuhan ekonomi yang baik tidak hanya
berdampak baik bagi produsen dan konsumen tetapi juga penerimaan negara,
khususnya peningkatan penerimaan di sektor perpajakan salah satunya
penerimaan PPN. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
Sinaga (2010), Alex Sentami Putra, Amir Hasan dan Azhari (2012), Nazrulloh
(2015) dan Prasojo (2015) dan Suhada (2016) yang membuktikan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh pada penerimaan PPN.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan
pada penerimaan PPN. Konsumsi dan daya beli masyarakat akan berkurang
karena inflasiakan menurunkanpendapatan rill orang — orangyangberpendapatan
tetapkarena pada umumnyakenaikanupah tidak akan secepat kenaikanharga —
harga sehingga orang akan lebih cenderung melakukan saving pada saat terjadi
inflasi karena nilai rill dari uang akan menurun apabila inflasi berlaku (Sukirno,
2012).

Terjadinya inflasi kemungkinan akan terjadi kuantitas barang yang dibeli

berkurang karena harga barang meningkat, maka penerimaan PPN akan tetap
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sama tidak terjadi kenaikan. Konsumenakan mengurangi pengeluaran untuk
konsumsi maka penerimaan PPN pun tidak maksimal. Hasil pengujian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2013) dan Warnita (2016)
yang membuktikan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan PPN. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Renata (2016),
Locarno dan Staderini (2008), dan Nuraheni (2011) bahwa inflasi berpengaruh
signfikan pada peneriman PPN.
SIMPULAN
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif pada penerimaan PPN. Artinya apabila
pertumbuhan ekonomi di Bali meningkat maka penerimaan PPN juga akan
meningkat. Inflasi tidak berpengaruh pada penerimaan PPN. Artinya jika terjadi
inflasi mengakibatkan kuantitas barang yang dihasilkan menurun tetapi harga
barang meningkat, maka penerimaan PPN akan tetap sama tidak terjadi kenaikan.
Saran yang dapat disampaikan pada pemerintah sebagai salah satu
stimulus dari pertumbuhan ekonomi untuk memperbaiki struktur APBD dan
diarahkan untuk dapat mendorong pertumbuhan ekonomi serta pemerintah
hendaknya dapat menekan inflasi agar tidak terjadi kenaikan inflasi yang
tinggi.Direktorat Jendral Pajak di Bali disarankanagar dapat mengevaluasi faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan PPN dalam hal ini adalah variabel makro
ekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi dan inflasi untuk menjadi bahan
pertimbangan demi tercapainya target yang telah ditetapkan. Hasil penelitian yang
menunjukan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan inflasi hanya berpengaruh

47,1 persen pada penerimaan PPN untuk itu bagipenelitianselanjutnya diharapkan
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dapat meneliti variabel lain karena variabel dalam penelitian ini masih terbatas

dan berfokus pada variabel makro ekonomi saja.
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